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Abstrak 
Perusahaan kontruksi dituntut untuk memberikan value dan harga dengan penawaran terbaik 

kepada konsumen. Untuk dapat mencapai hal tersebut, salah satu metode yang dapat digunakan oleh 

perusahaan kontruksi adalah dengan melakukan Value Engineering  pada desain dan metode 

pelaksanaan maupun material yang digunakan. Value Engineering digunakan untuk mencari solusi 

terbaik dengan tujuan mendapatkan biaya pembangunan yang relatif lebih efisien dari harga yang 

telah diperhitungkan sebelumnya. Analisa Value Engineering dalam penelitian ini menggunakan 

four job plans antara lain: tahap informasi, tahap kreatif, tahap analisis dan tahap rekomendasi. 

Untuk penerapan Value Engineering diterapkan pada pekerjaan balok, pekerjaan kolom dan 

pekerjaan pelat lantai. Pada tahap analisis menggunakan analisis Zero-One dan matrik evaluasi. 

Dari tahapan tersebut didapatkan alternatif terbaik yang digunakan pada pembangunan Mall 

Living World Denpasar adalah alternatif III dengan mengunakan pelat bondek dan bekisting 6x 

pakai. Sehingga menghasilkan penghematan biaya sebesar . Rp. 318.185.499 atau 7,71 % dari biaya 

sebelumnya. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan Value Engineering pada 

pembangunan Mall Living World Denpasar dapat memperkecil biaya pekerjaan struktur beton 

bertulang yang di rencanakan. 

 

Kata Kunci: Biaya, Beton, Value Engineering, Zero-One. 

 

 

THE APPLICATION OF VALUE ENGINEERING IN THE 

IMPLEMENTATION OF THE DENPASAR LIVING WORLD 

DEVELOPMENT PROJECT STRUCTURE 
 

Abstract 
Construction companies are required to provide value and prices with the best offers to 

consumers.  To be able to achieve this, one of the methods that can be used by construction 

companies is to perform Value Engineering on the design and implementation methods as well as 

the materials used.  Value Engineering is used to find the best solution with the aim of getting 

development costs that are relatively more efficient than the previously calculated price.  Value 

Engineering analysis in this study uses four job plans, including: information stage, creative stage, 

analysis stage and recommendation stage.  For the application of Value Engineering, it is applied 

to beam work, column work and floor slab work.  At the analysis stage using Zero-One analysis and 

evaluation matrix. 

 From these stages, the best alternative used in the construction of the Denpasar Living 

World Mall is alternative III by using bondek plates and formwork 6 times.  This results in a cost 

savings of .  Rp.  318,185,499 or 7.71% of the previous fee.  This research can be concluded that 

the application of Value Engineering in the construction of the Denpasar Living World Mall can 

reduce the cost of the planned reinforced concrete structure work. 

 

Keywords: Cost, Concrete, Value Engineering, Zero-One. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Dunia konstruksi saat ini tumbuh sangat pesat baik di Indonesia maupun luar 

negeri. Dalam menghadapi persaingan global, perusahaan konstruksi selain dituntut 

untuk memberikan nilai tambah (value) pada hasil pekerjaannya, juga dituntut 

untuk memberikan harga dengan penawaran terbaik pada konsumen. Untuk dapat 

mencapai hal tersebut, salah satu metode yang dapat digunakan oleh perusahaan 

konstruksi adalah dengan melakukan Value Engineering pada desain dan metode 

pelaksanaan maupun material yang digunakan. 

Sumber daya yang berpengaruh dalam proyek terdiri dari 5M (man, material, 

machine, money dan method). Dalam melaksanakan pembangunan konstruksi harus 

memiliki manajemen yang baik untuk mengatur berlangsungnya proyek [1]. 

Banyak proyek-proyek di Bali mengalami kendala saat pengerjaanya yang 

merugikan pihak-pihak yang terkait didalam suatu pembangunan konstruksi 

tersebut. Kerugian-kerugian yang terjadi karena kurangnya dalam pengelolaan 

anggaran yang telah disetujui dengan kenyataan di lapangan [2]. Tetapi kerugian 

tersebut dapat diminimalisir dengan melakukan upaya peningkatan nilai suatu 

proyek dengan mengurangi pemborosan yang terjadi dalam proses pelaksanaan 

proyek kontruksi. 

Pengoptimalan dan efektivitas suatu proyek sangat diperlukan agar dapat 

mengendalikan suatu proyek sesuai dengan rencana. Pada pembangunan sebuah 

gedung, terdapat beberapa elemen gedung yang memiliki anggaran biaya besar 

sehingga memiliki pengaruh besar pada biaya proyek secara keseluruhan. Biaya 

pada segmen - segmen pekerjaan tersebut dipengaruhi oleh beberapa aspek yaitu 

dari bahan atau material, metode pelaksanaan, jumlah tenaga kerja, dan waktu 

pelaksanaan. Pengendalian biaya pada segmen pekerjaan tersebut dapat dilakukan 

peninjauan kembali dengan cara mengidentifikasi dan mereduksi biaya yang tidak 

perlu tanpa mengurangi fungsi dan kualitas dari proyek itu sendiri. Hal ini 

memunculkan banyak alternatif yang dijadikan dasar dalam melakukan kajian yang 
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sifatnya mengarah kepada penghematan biaya, salah satu alternatif yang bisa 

dilakukan adalah dengan cara melakukan analisis Value Engineering [1]. 

Untuk pembangunan Living World  Denpasar dengan nilai proyek sebesar Rp. 

170.900.000.000 (Seratus tujuh puluh milear sembilan ratus rupiah) Dengan 

jangka waktu pelaksanaan selama 587 hari kalender, terhitung sejak tanggal  4 

januari 2021 sampai dengan tanggal 15 November 2022. Dengan nilai 

pembangunan yang menghabiskan dana cukup besar maka perlu dilakukan analisis 

Value Engineering untuk mencari suatu alternatif atau ide - ide yang bertujuan 

untuk mengoreksi biaya - biaya yang tidak diperlukan atau tidak memberikan 

kualitas. Biaya yang tidak diperlukan ini ditemukan terjadi pada proyek 

pembangunan gedung Living World Denpasar. Biaya yang dimaksud terdapat pada 

item pekerjaan struktur kolom, balok,  pelat lantai sehingga menimbulkan biaya 

yang cukup besar dari perencanaan existing awal pekerjaan struktur. Oleh Karena 

itu, diperlukan suatu ide - ide untuk memilih alternatif terbaik untuk mendapatkan 

biaya yang lebih rendah tanpa merubah fungsi dari gedung itu sendiri. 

Topik Value Engineering ini sudah banyak diterapkan oleh penulis lain, 

dimana yang dilakukan  hanya melakukan perubahan dimensi dan mutu pada suatu 

item pekerjaan. Disini penulis melakukan Value Engineering pada tahap 

pelaksanaan yang membedakan topik ini dari yang lain. Maka penulis tertarik untuk 

menerapkan Value Engineering agar proyek pembangunan ini mendapatkan hasil 

yang lebih ekonomis. Pada kasus ini penulis menerapkannya pada proyek 

pembangunan Living World Denpasar dimana penulis akan membandingkan design 

awal dengan alternatif desain agar mendapatkan nilai yang lebih efisien dan 

ekonomis. 
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1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang diangkat 

oleh penulis yang nantinya akan dikaji dalam pembahasan selanjutnya adalah 

sebagai berikut:  

1. Alternatif struktur manakah yang menguntungkan dalam pelaksanaan 

pembangunan gedung parkir Living World Denpasar? 

2. Berapa perbedaan biaya proyek antara biaya sebelum dan biaya sesudah 

dilakukan analisis Value engineering? 

 

1.3. Tujuan` 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

didapatkan tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Mengetahui alternatif struktur manakah yang menguntungkan dalam 

pelaksanaan pembangunan gedung parkir Living World Denpasar. 

2. Mengetahui berapa besar perbedaan biaya antara sebelum dan sesudah 

dilakukan Value Engineering. 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

Melalui penerapan Value Engineering ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut:  

1. Bagi penulis dapat menjadi sarana untuk meningkatkan pemahaman dan 

mengetahui konsep Value Engineering. 

2. Bagi masyarakat agar dapat menggunakan metode Value Engineering 

sebagai pedoman  untuk mempertimbangkan suatu kontruksi yang akan 

digunakan dan mengenai alternatif-alternatif terbaik sehingga didapatkan 

penghematan biaya. 

 

 

 

 

 



4 

 

 

 

1.5. Ruang Lingkup 

Dalam penelitian ini penulis menerapkan Value Engineering pada proyek 

pembangunan Living World Denpasar dengan ruang lingkup yang dibahas sebagai 

berikut: 

1. Pekerjaan struktur yang ditinjau untuk dilaksanakan Value Engineering 

yaitu pekerjaan kolom, balok, dan pelat lantai pada gedung parkir Living 

World Denpasar. 

2. Penelitian hanya dilakukan terbatas pada masalah pelaksanaan dan biaya 

perubahan struktur pada gedung parkir Living World Denpasar. 

3. Pemilihan alternatif terbaik menggunakan analisa perangkingan metode 

zero one. 

4. Penelitian ini hanya membahas kriteria biaya, waktu pelaksanaan, mutu, 

metode pelaksanaan dan ramah lingkungan. 

5. Penelitian ini hanya membandingkan biaya awal dari existing dan alternatif 

yang terpilih. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil penerapan Value Engineering yang dilakukan pada proyek 

Pembangunan Gedung Parkir Mall Living World Denpasar dapat diperoleh 

beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut: 

1. Alternatif struktur yang menguntungkan dalam pelaksanaan pembangunan 

gedung parkir Living World Denpasar adalah alternatif III (Pelat lantai 

bondek, Hallow Galvanised dan Plywood Phenolic Film) sebagai 

alternatif yang terbaik pada pekerjaan balok, pelat lantai dan kolom karena 

memiliki bobot paling tinggi dari alternatif lain yaitu 45,56 %. 

2. Perbedaan biaya proyek antara biaya sebelum dan biaya sesudah dilakukan 

analisis Value Engineering didapatkan biaya sebelum dilakukan Value 

Engineering sebesar Rp. 4.127.279.980 dan setelah di lakukan Value 

Engineering sebesar Rp. 3.809.094.481. Penghematan biaya pelaksanaan 

pekerjaan struktur kolom, balok dan pelat lantai sebesar Rp. 318.185.499 

atau 7,71 % dari biaya sebelumnya. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan analisa, maka dapat disampaikan beberapa hal yang sebaiknya 

di lakukan dalam analisa Value Engineering pada pembangunan gedung 

sebagai berikut: 

1. Dalam penerapan Value Engineering tidak hanya dapat dilakukan pada 

pekerjaan struktur yang memiliki potensi besar, tetapi dapat dilakukan 

pada semua item pekerjaan seperti pekerjaan arsitektur, mekanikal dan 

plumbing. 

2. Pelaksanaan analisa Value Engineering agar lebih bervariasi, sebaiknya 

digunakan alternatif yang lebih banyak karena saat ini mucul dan 

berkembang berbagai material yang lebih murah dan bermutu. 
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3. Penelitian ini dapat dikembangkan dengan menambah beberapa kriteria 

sehingga hasil yang didapatkan bisa lebih akurat. 
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